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ABSTRAK 

Sistem proteksi petir merupakan bagian penting dalam menjaga keandalan dan 
keselamatan peralatan pada instalasi industri, khususnya pada menara lattice tower 
yang berpotensi mengalami sambaran petir. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis sistem proteksi petir pada menara lattice tower di Kilang Pertamina 
Internasional RU III Plaju berdasarkan tingkat risiko sambaran petir, efektivitas 
daerah perlindungan, dan kinerja sistem pentanahan. Metode penelitian yang 
digunakan meliputi observasi lapangan, pengumpulan data teknis, pengukuran 
tahanan pentanahan, serta analisis menggunakan metode ESE (Early Streamer 
Emission). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai indeks risiko sambaran petir 
(R) sebesar 15 dengan rata-rata frekuensi sambaran tahunan (Nd) sebesar 1,43 
sambaran per tahun dan efisiensi perlindungan sebesar 95%, sehingga sistem 
proteksi petir diklasifikasikan ke dalam Tingkat Proteksi II. Hasil analisis radius 
proteksi diperoleh sebesar 102,67 m dan luas perlindungannya sebesar 33.121,17 
m2, yang menunjukkan bahwa sistem proteksi petir yang terpasang mampu 
memberikan perlindungan pada area di sekitar menara. Pengukuran tahanan 
pentanahan menunjukkan nilai yang bervariasi pada setiap elektroda, yaitu 1,74 Ω, 

17,21 Ω, 9,21 Ω, 1,58 Ω, dan 2,35 Ω. Setelah elektroda dihubungkan secara paralel, 
diperoleh nilai tahanan pentanahan sebesar 0,56 Ω. Nilai tersebut telah memenuhi 

persyaratan IEC 62305 yang merekomendasikan nilai tahanan pentanahan 
serendah mungkin dan umumnya tidak melebihi 1 Ω. Berdasarkan hasil penelitian, 
sistem proteksi petir pada menara lattice tower Kilang Pertamina Internasional RU 
III Plaju telah memenuhi kriteria perlindungan yang ditetapkan dalam PUIL 2011 
dan PUIPP, sehingga mampu memberikan perlindungan yang efektif terhadap 
bahaya sambaran petir. 

Kata Kunci: Proteksi petir, lattice tower, metode ESE, tahanan pentanahan, PUIL 
2011, PUIPP,NF C 17-102,IEC 62305. 
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ABSTRACT 

Lightning protection systems are an important part of maintaining the reliability 
and safety of equipment in industrial installations, especially in lattice towers that 
have the potential to experience lightning strikes. This study aims to analyze the 
lightning protection system in the lattice tower at the Pertamina International 
Refinery RU III Plaju based on the level of lightning strike risk, the effectiveness 
of the protection area, and the performance of the grounding system. The research 
methods used include field observation, technical data collection, grounding 
resistance measurement, and analysis using the ESE (Early Streamer Emission). 
The results showed that the value of the lightning strike risk index (R) was 15 with 
an average annual strike frequency (Nd) of 1.43 strikes per year and a protection 
efficiency of 95%, so that the lightning protection system was classified into 
Protection Level II. The results of the protection radius analysis were obtained of 
102.67 m and the protection area was 33,121.17 m2, which showed that the installed 
lightning protection system was able to provide protection to the area around the 
tower. Grounding resistance measurements showed varying values on each 
electrode, namely 1.74 Ω, 17.21 Ω, 9.21 Ω, 1.58 Ω, and 2.35 Ω. After the electrodes 

were connected in parallel, a grounding resistance value of 0.56 Ω was obtained. 

The value has met the requirements of IEC 62305 which recommends the lowest 
possible grounding resistance value and generally does not exceed 1 Ω. Based on 
the results of the study, the lightning protection system in the lattice tower tower of 
the Pertamina International Refinery RU III Plaju has met the protection criteria set 
in PUIL 2011 and PUIPP, so that it is able to provide effective protection against 
the danger of lightning strikes. 

Keywords: Lightning protection, lattice tower, ESE method, grounding resistance,  
PUIL 2011, PUIPP,NF C 17-102,IEC 62305. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Refinery Unit III Plaju di bawah PT Kilang Pertamina Internasional 

merupakan salah satu dari enam unit kilang dalam naungan sub holding PT. Kilang 

Pertamina Internasional. Dengan luas kilang 411.22 Ha, kilang bersejarah ini tidak 

hanya berperan sebagai pilar ketahanan energi nasional, tetapi juga tercatat sebagai 

kilang pengolahan minyak tertua di Indonesia yang telah beroperasi sejak tahun 

1904, menjadi saksi perkembangan industri migas Tanah Air dengan kapasitas 

pengolahan 120,0 ribu barel per hari (MBSD).  

 Di bawah struktur baru ini, PT Kilang Pertamina Internasional (KPI) 

ditunjuk sebagai Subholding Refining & Petrochemical yang menaungi seluruh 

kilang di Indonesia. Kini, dari sebuah fasilitas pengilangan yang didirikan lebih dari 

120 tahun lalu oleh perusahaan minyak Belanda, RU III Plaju telah menjelma 

menjadi aset strategis nasional yang menggabungkan nilai historis dengan 

teknologi pengolahan modern. Peranannya sebagai simbol ketahanan energi 

nasional semakin kuat, menjadikan RU III Plaju sebagai pilar penting dalam 

mewujudkan visi kemandirian dan keamanan energi Indonesia di era transisi energi 

global.  

 Keadaan alam iklim tropis Indonesia pada umumnya termasuk daerah 

dengan hari petir yang tinggi setiap tahun. Diasumsikan bahwa lokasi-lokasi yang 

tinggi menara yang menonjol ditengah-tengah area yang bebas mempunyai 

kemungkinan sambaran lebih tinggi dari pada tempat-tempat di tengah-tengah kota 

yang dikelilingi bangunan-bangunan tinggi lainnya.
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Menara Lattice Tower merupakan salah satu struktur yang memiliki 

ketinggian cukup signifikan dan umumnya berada pada area terbuka,sehingga 

memiliki kemungkinan lebih besar mengalami sambaran petir.Pada lingkungan 

industri seperti kilang pertamina,keberadaan menara lattice tower memiliki peranan 

penting sebagai penunjang sistem operasional.Oleh karena itu keandalan sistem 

proteksi petir pada menara tersebut menjadi aspek yang perlu di perhatikan untuk 

mencegah kerusakan peralatan,gangguan operasional,serta resiko terhadap 

keselamatan pekerja dan fasilitas industri. 

Dari hasil pengukuran tim Pemeliharaan sistem proteksi petir area Kilang 

Pertamina Internasional III Plaju di salah satu menara Lattice Tower menunjukan 

hasil pengukuran 17,21 Ohm dan 9,21. Kondisi tersebut berpotensi mengurangi 

kemampuan sistem dalam menyalurkan arus petir ke bumi sehingga meningkatkan 

risiko kerusakan peralatan, gangguan operasional, dan bahaya bagi personel. 

Tahanan pembumian merupakan besaran yang paling besar pengaruhnya pada 

resistansi pembumian dibandingkan tahanan elektroda. Menurut standart IEC 

62035 nilai tahanan pembumian diharapkan ≤ 1 Ὠ atau sekecil mungkin,  maka 

penulis merencanakan penelitian skripsi dengan judul “Analisis Sistem Proteksi 

Petir Pada Menara Lattice Tower PT. Kilang Pertamina Internasional RU III 

Plaju. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1) Bagaimana tingkat risiko sistem proteksi Lattice Tower pada sambaran petir 

di Area Kilang Pertamina Internasional RU III Plaju. 

2) Bagaimana efektivitas sistem proteksi petir eksternal pada menara Lattice 

Tower. 

3) Bagaimana hasil pengukuran dan perhitungan nantinya berdasarkan Standar  

Peraturan Umum Instalasi Penangkal Petir (PUIPP). 
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1.3. Batasan Masalah 

Dari identifikasi permasalahan yang ada dan untuk memperoleh gambaran 

yang jelas tentang ruang lingkup penelitian dan kedalaman pembahasan, maka 

peneliti akan membatasi masalah hanya pada sistem proteksi eksternal sambaran 

petir  pada Lattice Tower di Area Tanki R-23 yang digunakan pada Area Kilang 

Pertamina Internasional RU III Plaju. 

Bagaimana hasil pengukuran dan perhitungan nantinya berdasarkan Standar  

Peraturan Umum Instalasi Penangkal Petir (PUIPP). 

1.4. Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah  

1) menganalisa sistem pengaman gangguan petir yang terpasang pada pada 

Menara Lattice Tower PT. Kilang Pertamina Internasional RU III Plaju.  

2) Menganalisa tingkat risiko sambaran petir pada menara Lattice Tower 

PT.Kilang Pertamina Internasional RU III Plaju 

3) Menganalisa kondisi sistem pentanahan pada menara Lattice Tower  

1.5. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam pembahasan masalah dan memahami isi Skripsi 

ini secara keseluruhan, maka disusun suatu sistematika penulisan yang mengurai 

secara singkat pokok-pokok permasalahan yang akan di bahas di masing-masing 

Bab. 

Adapun bab-bab yang dimaksud adalah sebagai berikut 

BAB I: PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan 

dan manfaat, dan metode penulisan 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi tentang penjelasan teori pengertian petir dan proses terjadinya 

pertir,metode sudut lindung,sistem pentanahan,dan standar yang digunakan 

dalam penelitian seperti PUIPP dan SNI 03-7015-2004 
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BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, meliputi 

lokasi penelitian,teknik pengumpulan data,pengolahan data.  

 

BAB IV: HASIL DAN ANALISA PENGUKURAN 

Bab ini berisi hasil pengukuran dan perhitungan yang meliputi data menara 

lattice tower,data tahanan pentanahan,perhitungan daerah perlindungan dan 

analisis tingat efektifitas sistem proteksi petir. 

BABY: PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian serta saran yang 

di dapat digunaan untuk pengembangan penelitian selantnya 
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